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Abstrak
Latar Belakang: Asupan gizi yang tidak seimbang berisiko menimbulkan permasalah gizi pada wanita 
usia subur, termasuk anemia, kurang energi kronis, maupun obesitas. Upaya edukasi gizi seimbang dengan 
media audiovisual mempunyai kelebihan memberikan gambaran yang lebih nyata serta meningkatkan 
retensi memori karena lebih menarik dan mudah diingat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pendidikan gizi melalui video film pendek terhadap pengetahuan dan sikap penerapan gizi 
seimbang pada wanita usia subur di wilayah Kantor Urusan Agama Kota Bekasi. Metode: Penelitian 
ini termasuk jenis kuasi eksperimen dengan rancangan two control group, pretest dan post test. Sampel 
sebanyak 60 wanita usia subur diambil secara consecutive sampling. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan sikap penerapan 
gizi seimbang sebelum dan sesudah intervensi dan uji Mann-Whitney untuk mengetahui perbedaan antara 
kelompok intervensi dan kontrol. Hasil: Terdapat perbedaan pengetahuan dan sikap penerapan gizi 
seimbang yang signifikan (p<0,05) sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan gizi melalui video film 
pendek pada kelompok intervensi. Terdapat perbedaan pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang 
yang signifikan (p<0,005) antara kelompok intervensi dan kontrol. Kesimpulan: Media pendidikan gizi 
menggunakan video film pendek dapat memengaruhi pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang pada 
wanita usia subur.

Kata kunci: pendidikan gizi; pengetahuan; sikap; wanita usia subur

Abstract 
Background: Imbalances nutrition intake in women of childbearing age increasing risk of malnutrition 
including anemia, chronic energy deficiency as well as obesity. Nutrition education by using audiovisual 
media has an advantages such as providing a more authentic picture and increasing memory retention 
because it is easy to remember. Objective: Purpose of this study was determine the effect of the nutrition 
education through short film videos on the knowledge and attitudes of applying balanced nutrition in 
women of childbearing age subject conducted at the Office of Religious Affairs in Bekasi City. Methods: 
This study was quasi experimental by using two-control group pre test and post test design method with 
subject on 60 women of childbearing age. Data before and after intervention were statisticaly analyzed 
using the Wilcoxon Sign Rank Test, while differences data between control and intervention groups were 
analyzed using the Mann-Whitney test. Result: There was significant difference (p<0.05) in the knowledge 
and attitude of applying balanced nutrition before and after intervention through short film videos in the 
treatment group. There were significant differences (p<0.005) in knowledge and attitudes after being 
exposed the nutritional between intervention and control groups. Conclusion: Nutrition education through 
media using short film videos can affect knowledge and attitudes toward implementing balanced nutrition 
in women of childbearing age. 

Keywords: nutritional education; knowledge; attitude; women of childbearing age
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PENDAHULUAN
 Prakonsepsi merupakan masa sebelum 

terjadinya pembuahan dan kehamilan. 
Salah satu kelompok yang perlu mendapat 
perhatian selama masa prakonsepsi adalah 
Wanita Usia Subur (WUS). Kebutuhan gizi 
pada WUS berbeda dengan masa anak-anak, 
remaja, maupun lanjut usia (1). Asupan gizi 
yang tidak seimbang berisiko menimbulkan 
permasalah gizi pada WUS. Kurangnya 
asupan zat gizi berisiko menyebabkan anemia, 
bahkan kurang energi kronis (KEK). Di sisi 
lain, ketidakseimbangan asupan dan aktivitas 
fisik berisiko menyebabkan permasalahan gizi 
lebih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kejadian obesitas sentral terbukti berhubungan 
dengan asupan karohidrat, lemak dan aktivitas 
fisik (2). Perilaku sedentary lifestyle berisiko 
menyebabkan pola konsumsi pangan yang 
tidak seimbang dan tidak higienis. Waktu kerja 
yang ketat, waktu di rumah yang singkat, dan 
tingginya risiko terpapar polusi merupakan 
beberapa faktor yang memicu pola perilaku 
tersebut. Oleh karena itu, perhatian terhadap 
perilaku gizi seimbang pada WUS perlu 
ditingkatkan untuk mencapai pola hidup sehat, 
aktif, dan produktif (3). 

Kesehatan dan status gizi ibu hamil 
sebenarnya ditentukan sejak masa remaja 
dan dewasa sebelum hamil yaitu selama 
periode WUS. Intervensi untuk menurunkan 
permasalahan gizi di Indonesia khususnya 
pada calon ibu hamil harus dilakukan secara 
tepat. Kondisi kesehatan bayi yang dilahirkan 
sangat dipengaruhi oleh keadaan gizi ibu 
sebelum dan selama masa kehamilan. Ibu 
dengan kondisi KEK berisiko melahirkan bayi 
dengan berat lahir rendah, pertumbuhan dan 
perkembangan otak janin terhambat sehingga 
memengaruhi kecerdasan anak dikemudian 
hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
status gizi ibu hamil berdasarkan pengukuran 
lingkar lengan atas (LiLA) dengan kejadian 
stunting (4).

Masalah gizi pada ibu hamil dapat dicegah 
melalui penerapan pedoman gizi seimbang 
sebagai panduan pola makan, beraktivitas 
fisik, hidup bersih, dan mempertahankan berat 
badan normal. Penelitian mengenai aplikasi 
pedoman gizi seimbang pada ibu rumah 
tangga di wilayah barat kabupaten Bogor 
menunjukkan bahwa 81% subjek menganggap 
pedoman gizi yang baik adalah pedoman 
empat sehat lima sempurna (5). Sejak tahun 
2014, pedoman tersebut sudah diganti dengan 
pedoman gizi seimbang (6). Oleh karena itu, 
sosialisasi dan edukasi mengenai pedoman gizi 
seimbang sangat diperlukan termasuk pada 
kelompok WUS. Pengetahuan merupakan 
faktor penting yang memengaruhi pemilihan 
makanan pada seseorang. Semakin baik 
pengetahuan gizinya maka seseorang akan 
mampu menerapkan, memilih dan mengolah 
makanannya dengan baik (7).

Edukasi pedoman gizi seimbang pada 
WUS diduga lebih efektif apabila dilakukan 
dengan media audiovisual, yaitu media yang 
penyampaian pesannya dapat diterima oleh 
indera pendengaran dan penglihatan, akan 
tetapi gambar yang dihasilkan adalah gambar 
bergerak atau memiliki unsur gerak. Media 
audiovisual mempunyai kelebihan dapat 
memberikan gambaran yang lebih nyata serta 
meningkatkan retensi memori karena lebih 
menarik dan mudah untuk diingat (8). Metode 
edukasi dengan media audiovisual terbukti 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 
sikap dan praktik ibu dalam upaya pencegahan 
stunting (9). Media yang menarik akan 
memberikan keyakinan, sehingga perubahan 
kognitif, afeksi dan psikomotor dapat 
dipercepat. Edukasi dengan media audiovisual 
pada ibu balita gizi kurang juga menunjukkan 
peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku 
yang lebih baik dibandingkan penyuluhan 
dengan modul (10). Model pembelajaran 
kesehatan menggunakan media film pendek 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap (11). 
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Sepanjang penelusuran penulis, penelitian 
mengenai pengaruh media pendidikan gizi 
dengan media audiovisual dalam bentuk 
film pendek pada subjek WUS belum pernah 
dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan gizi dengan 
media audiovisual dalam bentuk pemutaran 
film pendek terhadap pengetahuan dan sikap 
penerapan gizi seimbang pada WUS di 
wilayah Kantor Urusan Agama (KUA) Kota 
Bekasi.

METODE
Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
quasi eksperimental dengan rancangan 
penelitian two control group pretest dan 
post test. Penelitian ini membandingkan 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol 
serta mengevaluasi ada tidaknya peningkatan 
pengetahuan dan sikap penerapan gizi 
seimbang sebelum dan setelah edukasi dengan 
media audiovisual (12). 

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di enam wilayah 

KUA, meliputi: Bekasi Barat, Rawalumbu, 
Pondok Gede, Bekasi Utara, Bekasi Selatan 
dan Bekasi Timur Kota Bekasi. Pengambilan 
data dilakukan pada bulan Maret sampai April 
2019. 

Subjek Penelitian
Jumlah responden dari keenam KUA 

tersebut adalah sebanyak 60 orang wanita 
usia subur dengan kategori usia 19–40 
tahun. Responden dipilih dengan consecutive 
sampling sesuai dengan kriteria inklusi yaitu 
calon pengantin (catin) yang terdaftar akan 
menikah di KUA dan kriteria eksklusi adalah 
responden yang tidak bersedia mengikuti 
kegiatan penelitian. Penelitian ini telah 
mendapatkan ethical clearance dari komisi 

etik Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 
HAMKA dengan nomor 03/19.03/007.

Pengumpulan Data
Pengumpulan data diawali dengan 

pengisian data lembar persetujuan menjadi 
responden dan karakteristik responden, 
meliputi data usia, pendidikan dan pekerjaan. 
Selanjutnya dilakukan pengukuran status gizi 
responden. Responden yang bersedia me-
ngikuti penelitian selanjutnya dikelompokkan 
menjadi kelompok kontrol dan kelompok 
intervensi secara acak. Sebelum mendapatkan 
intervensi, kedua kelompok diminta untuk 
mengisi lembar pre test. Intervensi diberikan 
kepada kelompok intervensi dalam bentuk 
video film pendek berisi sepuluh Pedoman 
Gizi Seimbang (PGS) dengan durasi selama 
35 menit, sedangkan kelompok kontrol tidak 
mendapatkan intervensi dalam bentuk apapun. 
Pada kedua kelompok, baik kelompok 
intervensi pasca mendapatkan intervensi dan 
kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 
intervensi selanjutnya diminta mengisi lembar 
post test.

Teknik Analisis Data
Data karakteristik responden disajikan 

secara deskriptif dalam bentuk persentase. 
Normalitas data berdasarkan uji Shapiro Wilk 
menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi 
normal (p<0,05) (Tabel 1). Berdasarkan hasil 
uji normalitas pada Tabel 1, terdapat variabel 
yang tidak terdistribusi normal sehingga uji 
statistik yang digunakan adalah uji statistik 
non-parametrik. Data perbedaan pengetahuan 
dan sikap penerapan gizi seimbang sebelum 
dan setelah intervensi dianalisis dengan uji 
Wilcoxon Sign Rank Test. Data perbedaan 
pengetahuan dan sikap penerapan gizi 
seimbang antara kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol dianalisis dengan uji Mann 
Whitney. 
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Tabel 1. Hasil uji normalitas data 
Variabel Kelompok p Kesimpulan

Skor pengetahuan 
sebelum intervensi

Intervensi 0,176 Data berdistribusi normal
Kontrol 0,006 Data tidak berdistribusi normal

Skor pengetahaun 
sesudah intervensi

Intervensi 0,0005 Data tidak berdistribusi normal
Kontrol 0,007 Data tidak berdistribusi normal

Skor sikap sebelum 
intervensi

Intervensi 0,041 Data tidak berdistribusi normal
Kontrol 0,255 Data berdistribusi normal

Skor sikap sesudah 
intervensi

Intervensi 0,060 Data berdistribusi normal
Kontrol 0,015 Data tidak berdistribusi normal

Keterangan: nilai p (signifikansi) berdasarkan uji Shapiro Wilk. 
Kelompok intervensi: mendapatkan intervensi edukasi dalam bentuk video film pendek mengenai penerapan gizi seimbang. 
Kelompok kontrol : tidak mendapatkan edukasi.

HASIL
Karakteristik Responden

Gambaran umum karakteristik responden 
pada kelompok intervensi dan kontrol meliputi 
usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan 

disajikan pada Tabel 2. Selanjutnya distribusi 
skor pengetahuan dan sikap mengenai gizi 
seimbang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 2. Karakteristik responden 

Variabel Kelompok intervensi Kelompok kontrol
Kategori n % n %

Usia <20 tahun 0 0 1 3,4
20–29 tahun 26 86,7 24 80,0
30–40 tahun 4 13,3 5 16,6

Tingkat 
pendidikan

SMP 2 6,7 3 10,0
SMA 19 63,3 12 40,0
Perguruan tinggi 9 30,0 15 50,0

Pekerjaan Tidak bekerja 3 10,0 2 6,7
Pedagang 1 3,3 0 0
Buruh/tani 0 0 4 13,3
PNS 1 3,3 0 0
Polwan 0 0 1 3,3
Wiraswasta 10 33,4 10 33,4
Pegawai swasta 15 50,0 13 43,3

Karakteristik usia responden pada 
kelompok intervensi mayoritas berusia 20–29 
tahun (86,7%), berpendidikan SMA (63,3%), 
bekerja sebagai pegawai swasta (50,0%) dan 
wiraswasta (33,4%). Pada kelompok kontrol, 

responden paling banyak berusia 20–29 tahun 
(80,0%), berpendidikan perguruan tinggi 
(50,0%), bekerja sebagai pegawai swasta 
(43,3%) dan wiraswasta (33,4%).
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Tabel 3. Distribusi skor pengetahuan dan sikap gizi seimbang
Indikator penilaian Pre test Post test 

n % n %
Pengetahuan gizi seimbang Intervensi

Kurang 18 60,0 0 0
Cukup 10 33,3 0 0
Baik 2 6,7 30 100,0
Total 30 100,0 30 100,0

Kontrol
Kurang 18 60,0 10 33,3
Cukup 12 40,0 17 56,7
Baik 0 0 3 10,0
Total 30 100,0 30 100,0

Sikap gizi seimbang Intervensi
Kurang 9 30,0 0 0
Baik 21 70,0 30 100,0
Total 30 100,0 30 100,0

Kontrol
Kurang 18 60,0 13 43,3
Baik 12 40,0 17 56,7
Total 30 100,0 30 100,0

Kuesioner pengetahuan penerapan 
gizi seimbang terdiri atas sepuluh butir 
pertanyaan, sedangkan kuesioner mengenai 
sikap penerapan gizi seimbang terdiri atas 
lima belas pertanyaan. Secara umum, nilai 
post test pada pengetahuan penerapan 
gizi seimbang pada kelompok intervensi 
mengalami peningkatan yang lebih baik 
dibandingkan kelompok kontrol. Komponen 
sikap penerapan gizi seimbang menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan nilai post test 
yang lebih besar pada kelompok intervensi 
dibandingkan kelompok kontrol. 

Pengaruh Pendidikan Gizi Melalui Video 
Film Pendek pada Pengetahuan Penerapan 
Gizi Seimbang Sebelum dan Sesudah 
Intervensi

Analisis statistik pengaruh edukasi gizi 
pada pengetahuan dan sikap penerapan 
gizi seimbang pada WUS menggunakan 

uji Wilcoxon Sign Rank Test disajikan pada  
Tabel  4.

Hasil uji statistik pada kelompok 
intervensi menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan skor post test yang signifikan 
baik aspek pengetahuan (p=0,0005) maupun 
sikap (p=0,0005). Uji statistik pada kelompok 
kontrol menunjukkan bahwa peningkatan 
skor post test yang signifikan diperoleh pada 
aspek pengetahuan saja (p=0,008). Skor post 
test pada aspek sikap penerapan gizi seimbang 
menunjukkan peningkatan yang tidak 
signifikan (p=0,289). 

Analisis statistik perbedaan pengaruh 
edukasi dengan media audiovisual dalam 
bentuk video film pendek yang diukur dari 
nilai pre test dan post test antara kelompok 
intervensi dan kelompok kontrol dilakukan 
dengan uji Mann-Whitney. Hasil uji statistik 
disajikan pada Tabel 5.



90

Ilmu Gizi Indonesia, Vol. 06, No. 02, Februari 2023 : 85-94

Tabel 4. Pengaruh pemberian video film pendek terhadap skor pengetahuan dan sikap 
penerapan gizi seimbang

Kelompok Variabel Median Minimum 
Maksimum

p

Intervensi Pengetahuan
Sebelum 50,0 20,0 – 80,0 0,0005
Sesudah 90,0 80,0 – 100,0

Sikap
Sebelum 78,3 70,0 – 85,0 0,0005
Sesudah 83,3 78,0 – 90,0 

Kontrol Pengetahuan
Sebelum 50,0 20,0 – 70,0 0,008
Sesudah 60,0 30,0 – 80,0 

Sikap
Sebelum 73,3 63,0 – 90,0 0,289
Sesudah 78,3 62,0 – 87,0

Keterangan : nilai p berdasarkan perhitungan uji Wilcoxon Sign Rank Test

Tabel 5. Perbedaan skor pengetahuan dan sikap penerapan gizi seimbang pada kelompok 
intervensi dan kontrol pada masing-masing waktu penelitian

Variabel Waktu Kelompok Median Minimum - 
Maksimum

p 

Pengetahuan Sebelum 
Intervensi

Intervensi 50,0 20 – 80 0,757
Kontrol 50,0 20 – 70 

Sesudah 
Intervensi

Intervensi 90,0 80 – 100 0,0005
Kontrol 60,0 30 – 80 

Sikap Sebelum 
Intervensi

Intervensi 78,3 70 – 85 0,031
Kontrol 73,3 63 – 90 

Sesudah 
Intervensi

Intervensi 83,3 78 – 90 0,0005
Kontrol 78,3 62 – 87 

Keterangan : nilai signifikansi (p) dihitung berdasarkan uji Mann-Whitney

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan nilai pre test 
yang signifikan antara kelompok kontrol dan 
kelompok intervensi pada aspek pengetahuan 
(p=0,757). Hal ini mengindikasikan bahwa 
sebelum pemberian intervensi kedua 
kelompok memiliki tingkat pengetahuan 
tentang gizi seimbang yang relatif sama. 
Terdapat perbedaan nilai skor post test yang 
signifikan untuk aspek pengetahuan antara 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol 
dengan nilai p= 0,0005. Skor post test untuk 
aspek pengetahuan pada kelompok intervensi 

menunjukkan nilai yang lebih tinggi (90) 
dibandingkan kelompok kontrol (60). 

Terdapat perbedaan skor post test pada 
aspek sikap yang signifikan antara kelompok 
intervensi dan kelompok kontrol (p=0,0005). 
Skor post test pada kelompok intervensi untuk 
aspek sikap menunjukkan nilai yang lebih 
tinggi (83,3) dibandingkan kelompok kontrol 
(78,3) dengan peningkatan nilai skor yang 
signifikan (Tabel 4). 

Skor pretest pada aspek sikap antara 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol 
menunjukkan perbedaan yang signifikan 
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(p=0,031). Hal ini menunjukkan bahwa aspek 
sikap pada kelompok intervensi menunjukkan 
skor yang tinggi (78,3) dibandingkan skor 
kelompok kontrol (73,3) sejak sebelum 
pemberian intervensi. Namun demikian, 
Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan skor pre test dan post test yang 
signifikan pada kelompok kontrol (p=0,289). 
Hasil ini mengindikasikan bahwa walaupun 
skor pre test antara kelompok kontrol dan 
kelompok intervensi tidak menunjukkan 
hasil yang homogen, namun pemberian 
intervensi edukasi dalam bentuk video pendek 
memberikan dampak peningkatan skor 
post test dibandingkan sebelum diberikan 
intervensi. 

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini mayoritas responden 
berada pada fase masa dewasa awal, 
sehingga diharapkan pemberian edukasi akan 
memberikan dampak yang efektif terhadap 
pola makan, kesehatan dan produktivitas 
WUS. Masa dewasa dibagi menjadi tiga fase 
yaitu masa dewasa awal (early adulthood, usia 
20–40 tahun), masa dewasa madya (middle 
adulthood, usia 40–65 tahun) dan masa 
dewasa akhir (late adulthood, usia 65 tahun 
keatas) (13). Literatur lain menyebutkan 
bahwa umur 20–35 tahun termasuk dalam 
masa dewasa awal, yaitu seseorang telah 
memiliki kematangan dalam berpikir serta 
memiliki tanggung jawab yang besar terhadap 
kehidupannya termasuk membina hubungan 
melalui pernikahan dan memperoleh 
keturunan (14). Banyak pasangan dewasa 
madya menggunakan fase sarang kosong 
atau empty nest ini sebagai kesempatan untuk 
berpetualang ataupun mengembangkan 
minat-minat baru menuju satu level lebih 
tinggi dalam kehidupan mereka salah satunya 
dengan membina sebuah keluarga (15). 
Hal ini menunjukkan bahwa umur dewasa 
menengah/madya merupakan fase seseorang 

telah memiliki kematangan dalam menerima 
informasi tentang gizi seimbang. 

Mayoritas kelompok intervensi memiliki 
tingkat pendidikan SMA, sedangkan pada 
kelompok kontrol mayoritas berpendidikan 
sarjana. Tingkat pendidikan sangat 
memengaruhi pengetahuan seseorang untuk 
dapat menerima informasi dengan baik. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
maka semakin baik tingkat pengetahuannya 
(16). Tingkat pendidikan juga menentukan 
mudah tidaknya seseorang dalam menyerap 
dan memahami pengetahuan yang mereka 
peroleh (17).

Karakteristik pekerjaan subjek penelitian 
mayoritas dengan pekerjaan wiraswasta 
dan pegawai swasta. Pekerjaan merupakan 
suatu aktivitas atau kegiatan seseorang 
untuk menghasilkan uang dan meningkatkan 
kesejahteraan, jadi seseorang bekerja bukan 
hanya sekedar mendapatkan uang tetapi juga 
bagian dari kehidupan sosial, penerimaan 
dan penghargaan untuk meningkatkan 
produktivitas (18). Karyawan adalah seseorang 
yang berkerja dengan orang lain dengan 
mendapatkan upah atau gaji baik berupa 
uang maupun barang (19). Pengalaman dan 
pengetahuan yang didapat baik secara langsung 
maupun tidak langsung pada lingkungan kerja 
akan menjadikan seseorang lebih berkualitas. 
Semakin lama bekerja maka semakin banyak 
pengetahuan yang didapatkan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
bermakna antara tingkat pengetahuan dengan 
lama masa kerja. Semakin lama pengalaman 
kerja seseorang maka orang tersebut dapat 
mengembangkan kemampuan diri dalam 
pengambilan keputusan secara ilmiah (17). 

Pengetahuan dan Sikap Penerapan Gizi 
Seimbang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemberian intervensi dalam bentuk media 
audiovisual dengan video film pendek dapat 
meningkatkan pengetahuan tentang penerapan 
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gizi seimbang pada WUS. Hasil analisis 
juga menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara kelompok intervensi dengan 
kelompok kontrol. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian lain yang sejenis yang 
menunjukkan bahwa pendidikan gizi dengan 
menggunakan media dapat meningkatkan 
pengetahuan dan sikap gizi pada siswa sekolah 
dasar (20). Hasil penelitian pada aspek sikap 
juga menunjukkan bahwa pemberian edukasi 
dalam bentuk media audiovisual dengan 
video film pendek meningkatkan skor sikap 
pada kelompok intervensi. Peningkatan skor 
sikap juga sejalan dengan meningkatnya 
pengetahuan (21). Meningkatnya pengetahuan 
tentang penerapan gizi seimbang pada 
seseorang akan membantu sikap seseorang dan 
akan memengaruhi kebiasaan seseorang. Hasil 
ini juga sejalan dengan penelitian lain yang 
menyatakan adanya peningkatan pengetahuan 
gizi pada kelompok intervensi dengan 
penggunaan media multimedia e-learning 
pada pendidikan gizi setelah satu minggu dari 
pemberian intervensi (22). Media audiovisual 
seperti video dapat membantu seseorang 
menangkap maksud dari suatu informasi atau 
pesan lebih dalam sehingga seseorang dapat 
mengingat apa yang disampaikan dalam video 
tersebut (23).

Pengaruh Pendidikan Gizi melalui Video 
Film Pendek pada Pengetahuan Sebelum 
dan Sesudah Intervensi

Pengetahuan dan sikap dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor salah satunya adalah 
pendidikan atau edukasi (24). Pendidikan 
merupakan salah satu alat untuk menghasilkan 
perubahan pada diri manusia, karena melalui 
pendidikan dapat mengetahui sesuatu yang 
tidak atau belum diketahui sebelumnya. 
Terjadinya peningkatan pengetahuan dan 
sikap tentang penerapan gizi seimbang melalui 
media pendidikan yang digunakan dan cara 
penyampaian materi (25). 

Hasil analisis menunjukkan terdapat 
perbedaan pengetahuan yang signifikan antara 
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 
edukasi melalui video film pendek tentang 
penerapan gizi seimbang. Perbedaan tersebut 
dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai 
pengetahuan pada responden sesudah diberikan 
intervensi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sejenis yang menggunakan video, 
menunjukkan peningkatan sebesar 84,4% 
dibandingkan sebelum diberikan edukasi 
sebesar 66,7%. Hasil penelitian sejenis tentang 
edukasi keamanan makanan menyatakan 
bahwa media video menjadi salah satu media 
yang dapat meningkatkan pengetahuan dengan 
skor dari 5,4% menjadi 9,1% (27). Kelemahan 
dari penelitian ini adalah masih terbatas 
pada pengukuran skor sikap menggunakan 
kuesioner. Penelitian lebih lanjut dapat 
dilakukan dengan evaluasi perubahan perilaku 
pola makan dengan metode food recall.

KESIMPULAN DAN SARAN
 Karakteristik responden dalam penelitian 

mayoritas adalah WUS pada fase dewasa awal 
(20–29 tahun); tingkat pendidikan SMA dan 
sarjana; serta pekerjaan pegawai swasta dan 
wiraswasta. Edukasi gizi seimbang dalam 
bentuk media audiovisual dengan video film 
pendek terbukti meningkatkan pengetahuan 
dan sikap WUS tentang penerapan gizi 
seimbang. Hasil penelitian ini diharapkan 
menjadi dasar pengembangan model edukasi 
gizi seimbang untuk membantu meningkatkan 
pengetahuan dan sikap penerapan gizi 
seimbang pada WUS, catin dan ibu. Kegiatan 
edukasi gizi seimbang juga diharapkan dapat 
memberikan dampak lebih lanjut bagi WUS 
mencapai pola hidup sehat, aktif dan produktif 
serta mempersiapkan dirinya agar dapat 
menghasilkan generasi penerus yang sehat 
dan berprestasi.
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